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Abstrak 
Minat belajar menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran matematika. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perhatian, 
partisipasi, dan antusiasme siswa kelas V SD Negeri 23 Rantau Bayur dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan meningkatkan minat 
belajar siswa melalui penerapan metode demonstrasi. Penelitian menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian berjumlah 25 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, angket 
minat belajar, dokumentasi, dan catatan lapangan, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar matematika 
pada tahap prasiklus mencapai 56%. Setelah penerapan metode demonstrasi pada 
siklus I, persentase tersebut meningkat menjadi 72%. Perbaikan tindakan pada siklus 
II dilakukan dengan memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk 
melakukan demonstrasi secara langsung. Hasilnya, minat belajar meningkat menjadi 
88%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan benda konkret dan 
keterlibatan siswa dalam memperagakan langkah penyelesaian soal dapat 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik. Dengan demikian, metode 
demonstrasi dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan minat belajar matematika 
siswa sekolah dasar. 

 
Kata kunci: Minat Belajar, Matematika, Metode Demonstrasi, Sekolah Dasar, 
Penelitian Tindakan Kelas. 
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PENDAHULUAN 
Kondisi numerasi di Indonesia masih menjadi perhatian dalam dunia pendidikan. 
Kemampuan numerasi tidak hanya berkaitan dengan keterampilan menghitung, 
tetapi juga kemampuan memahami informasi berbentuk angka, mengenali pola, 
serta menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 
(Díez-Palomar, Ramis-Salas, Močnik, I., Simonič, & Hoogland, 2023; Rahmad, 
Ayuningrum, Azizah, Azra, & Marcella, 2024). Kemampuan ini perlu dibangun 
sejak sekolah dasar karena menjadi dasar bagi siswa untuk mempelajari materi 
yang lebih kompleks (Sowder, 2020). Namun, penguasaan numerasi tidak cukup 
hanya mengandalkan latihan soal. Siswa juga perlu memiliki minat belajar agar 
bersedia mengikuti pembelajaran, mencoba menyelesaikan masalah, dan bertahan 
ketika menemukan kesulitan (Hoogland, 2023).  

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian 
siswa sekolah dasar (Netson & Ain, 2022). Anggapan tersebut dapat muncul 
ketika siswa harus memahami konsep yang belum terlihat secara nyata, mengikuti 
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langkah penyelesaian yang dianggap rumit, atau mengerjakan soal tanpa 
memahami kegunaannya (Kusumadewi & Retnawati, 2020). Sebagian siswa juga 
merasa matematika membosankan karena pembelajaran terlalu banyak berisi 
penjelasan dan latihan tertulis. Bahkan, ada siswa yang menganggap matematika 
tidak terlalu penting dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, matematika digunakan 
dalam kegiatan sederhana, seperti menghitung uang, mengukur panjang, membaca 
waktu, membandingkan jumlah, dan memperkirakan kebutuhan. Oleh karena itu, 
pembelajaran perlu membantu siswa melihat bahwa matematika dekat dengan 
pengalaman mereka. 

Minat belajar memiliki peran penting dalam menentukan keterlibatan siswa 
selama pembelajaran berlangsung (Hai, Thanh, & Nguyenthingoc, 2021). Siswa 
yang tertarik pada pelajaran cenderung memperhatikan penjelasan, berani 
bertanya, mencoba menjawab pertanyaan, dan menyelesaikan tugas dengan lebih 
tekun (Li & Xue, 2023). Sebaliknya, minat yang rendah dapat terlihat melalui 
kurangnya perhatian, sikap pasif, dan keengganan mengikuti kegiatan belajar. 
Dalam pembelajaran matematika, keadaan ini dapat membuat siswa semakin sulit 
memahami materi karena mereka tidak terlibat secara aktif dalam proses belajar 
(Wahdi, Effendi, & Khurniawati, 2024). Guru perlu memilih cara mengajar yang 
dapat membangun rasa ingin tahu dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memahami konsep melalui pengalaman yang lebih konkret (Lastini, Haryanti, 
Sumardjoko, & Fauziati, 2024).  

Berdasarkan kondisi awal pembelajaran di kelas V SD Negeri 23 Rantau 
Bayur, Kabupaten Banyuasin, minat belajar matematika siswa masih perlu 
ditingkatkan. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru, belum aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan 
kurang antusias ketika menyelesaikan tugas matematika. Persentase minat belajar 
pada tahap prasiklus tercatat sebesar 56%. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
perbaikan pembelajaran agar siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga 
terlibat dalam kegiatan yang membantu mereka memahami proses penyelesaian 
masalah. Pembelajaran yang terlalu berpusat pada penjelasan guru berisiko 
membuat siswa hanya mengikuti langkah yang dicontohkan tanpa memperoleh 
cukup kesempatan untuk mencoba sendiri. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan metode 
demonstrasi. Melalui metode ini, guru memperagakan proses atau langkah 
penyelesaian masalah dengan menggunakan benda konkret maupun alat peraga 
yang sesuai dengan materi (Rosfiani, Hermawan, Sari, & Hastuti, 2020; 
Mariyanto, Tembang, Betaubun, & Niatun, 2023). Siswa dapat mengamati, 
mendiskusikan, dan mencoba kembali langkah yang telah diperagakan (Divrik, 
Pilten, & Tas, 2020). Kegiatan tersebut diharapkan membantu siswa memahami 
materi secara bertahap sekaligus meningkatkan perhatian dan partisipasi mereka 
(Cardino, J. M., & Cruz, 2020). Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 
bertujuan meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 23 
Rantau Bayur melalui penerapan metode demonstrasi pada semester genap tahun 
ajaran 2025/2026. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
di kelas V SD Negeri 23 Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin, pada semester 
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genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa. Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Yudha & Rahmad, 
2020). Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan pembelajaran dan alat peraga 
yang sesuai. Pada tahap tindakan, metode demonstrasi diterapkan untuk 
membantu siswa mengamati proses pembelajaran matematika secara langsung. 
Observasi dilakukan untuk melihat perubahan minat belajar siswa, sedangkan 
refleksi digunakan untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Data dikumpulkan melalui observasi, angket minat belajar, dokumentasi, dan 
catatan lapangan. Aspek yang diamati meliputi perasaan senang terhadap 
pelajaran, perhatian, ketertarikan pada materi, partisipasi aktif, konsentrasi, 
keberanian bertanya dan menjawab, keterlibatan dalam demonstrasi, ketekunan 
menyelesaikan tugas, serta kemandirian belajar. Data dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dengan menghitung persentase minat belajar siswa dan 
membandingkan hasil prasiklus, siklus I, dan siklus II. Persentase yang digunakan 
dalam analisis mengikuti angka yang tercantum dalam dokumen penelitian. 
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Matematika 
No. Aspek Indikator yang diamati Teknik 
1 Perasaan senang Menunjukkan rasa senang saat mengikuti 

pembelajaran matematika 
Observasi dan 

angket 
2 Perhatian Memperhatikan penjelasan dan demonstrasi 

guru 
Observasi dan 

angket 
3 Ketertarikan Menunjukkan ketertarikan terhadap materi 

dan alat peraga 
Observasi dan 

angket 
4 Partisipasi Terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan 

diskusi 
Observasi dan 

angket 
5 Konsentrasi Mengikuti tahapan pembelajaran dengan 

fokus 
Observasi 

6 Keaktifan 
bertanya 

Mengajukan pertanyaan ketika belum 
memahami materi 

Observasi 

7 Keaktifan 
menjawab 

Berusaha menjawab pertanyaan guru Observasi 

8 Keterlibatan 
demonstrasi 

Bersedia mengamati dan mencoba 
demonstrasi 

Observasi 

9 Ketekunan Berusaha menyelesaikan tugas matematika 
meskipun mengalami kesulitan 

Observasi dan 
angket 

10 Kemandirian Mengerjakan tugas tanpa selalu bergantung 
pada guru atau teman 

Observasi dan 
angket 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Prasiklus 
Sebelum metode demonstrasi diterapkan, pembelajaran matematika di kelas V SD 
Negeri 23 Rantau Bayur masih menunjukkan sejumlah kendala. Berdasarkan hasil 
observasi awal, beberapa siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, belum 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan kurang antusias ketika mengerjakan tugas. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
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masih perlu diperbaiki. Hasil pengukuran awal mencatat persentase minat belajar 
sebesar 56%. 
 

Tabel 2. Hasil Minat Belajar Matematika pada Prasiklus 
No. Tahap Persentase minat belajar 
1 Prasiklus 56% 

 
Persentase 56% menjadi dasar untuk melaksanakan tindakan perbaikan. Minat 

belajar yang belum optimal dapat membuat siswa kurang terlibat dalam proses 
memahami konsep matematika. Ketika siswa hanya mendengarkan penjelasan dan 
belum memiliki kesempatan yang cukup untuk mengamati atau mencoba, 
pembelajaran dapat terasa abstrak dan monoton. Oleh sebab itu, tindakan 
berikutnya dirancang dengan menggunakan metode demonstrasi dan alat peraga 
konkret agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih jelas serta menarik 
(Salsabila, Andriana, & Rokmanah, 2023).  
 
Siklus I 
Pada siklus I, guru mulai menerapkan metode demonstrasi dengan memperagakan 
cara penyelesaian soal matematika menggunakan media konkret. Siswa diberi 
kesempatan untuk mengamati langkah-langkah yang ditunjukkan selama 
pembelajaran. Penggunaan alat peraga dimaksudkan untuk membantu siswa 
melihat hubungan antara materi yang dipelajari dan bentuk atau proses yang 
diperagakan. Hasil pengukuran pada siklus I menunjukkan bahwa persentase 
minat belajar matematika mencapai 72%. 
 

Tabel 3. Hasil Minat Belajar Matematika pada Siklus I 
No. Tahap Persentase minat belajar 
1 Siklus I 72% 

 
Hasil siklus I meningkat sebesar 16 poin persentase dibandingkan prasiklus. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa demonstrasi dengan media konkret mulai 
membantu menarik perhatian siswa dan mendorong keterlibatan mereka. 
Meskipun demikian, catatan penelitian menyebutkan bahwa beberapa siswa masih 
kurang aktif dalam diskusi. Artinya, kesempatan untuk mengamati demonstrasi 
belum sepenuhnya membuat semua siswa terlibat. Berdasarkan kondisi tersebut, 
perbaikan pada siklus II diarahkan pada pemberian kesempatan yang lebih luas 
kepada siswa untuk melakukan demonstrasi secara langsung, bukan hanya 
menyaksikan peragaan guru (Rohmatillah, Najah, & Murtadho, 2023).  
 
Siklus II 
Pada siklus II, strategi pembelajaran diperbaiki dengan melibatkan siswa secara 
lebih langsung dalam kegiatan demonstrasi. Siswa memperoleh kesempatan lebih 
banyak untuk mencoba memperagakan langkah-langkah penyelesaian soal 
matematika. Perubahan ini memberi ruang bagi siswa untuk berpartisipasi, 
menguji pemahamannya, dan berinteraksi selama kegiatan belajar. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa persentase minat belajar matematika meningkat 
menjadi 88%. 
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Tabel 4. Hasil Minat Belajar Matematika pada Siklus II 
No. Tahap Persentase minat belajar 
1 Siklus II 88% 

 
Persentase minat belajar pada siklus II meningkat sebesar 16 poin persentase 

dibandingkan siklus I dan mencapai 88%. Peningkatan tersebut disertai perubahan 
perilaku belajar yang dicatat dalam naskah, seperti antusiasme mengikuti 
pembelajaran, keberanian bertanya, dan partisipasi dalam menyelesaikan tugas. 
Kesempatan untuk melakukan demonstrasi secara langsung memberi siswa peran 
yang lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, perbaikan tindakan pada 
siklus II tidak hanya menekankan penggunaan alat peraga, tetapi juga memberi 
ruang kepada siswa untuk terlibat dalam proses belajar (Nazarina, Rahmawati, 
Arifah, Langgari, & Annisa, 2024).  

 
Pembahasan 
Untuk melihat perubahan minat belajar matematika siswa setelah penerapan 
metode demonstrasi, hasil pengamatan pada setiap tahap penelitian dibandingkan 
mulai dari prasiklus, siklus I, hingga siklus II. Perbandingan ini digunakan untuk 
mengetahui perkembangan minat belajar siswa setelah tindakan diberikan dan 
perbaikan pembelajaran dilakukan. Rekapitulasi persentase minat belajar 
matematika siswa disajikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 5. Rekapitulasi Minat Belajar Matematika Siswa 
No. Tahap penelitian Persentase minat belajar 
1 Prasiklus 56% 
2 Siklus I 72% 
3 Siklus II 88% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, persentase minat belajar matematika meningkat 

dari 56% pada prasiklus menjadi 72% pada siklus I, kemudian mencapai 88% 
pada siklus II. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan sebesar 32 poin persentase 
dari kondisi awal hingga akhir siklus II. Pola ini memperlihatkan perubahan yang 
berlangsung secara bertahap seiring penerapan metode demonstrasi dan perbaikan 
strategi pembelajaran. Angka tersebut menggambarkan perubahan persentase 
minat belajar, bukan peningkatan nilai hasil belajar matematika. 

Peningkatan minat belajar matematika dapat dipahami dari perubahan 
pengalaman yang diperoleh siswa selama pembelajaran. Pada tahap prasiklus, 
persentase minat belajar masih berada pada angka 56%. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran perlu dibuat lebih menarik agar siswa bersedia memberikan 
perhatian dan mengikuti kegiatan secara aktif. Melalui metode demonstrasi, siswa 
tidak hanya menerima penjelasan secara lisan, tetapi juga dapat melihat proses 
penyelesaian soal yang diperagakan (Seage & Türegün, 2020). Pengalaman visual 
tersebut membantu mengurangi kesan bahwa matematika hanya berisi angka, 
rumus, dan langkah perhitungan yang sulit dipahami (Ulfa, Oktaviana, & 
Hasanah, 2026).  

Penggunaan alat peraga konkret juga menjadi bagian penting dalam perubahan 
tersebut. Konsep matematika terkadang sulit dipahami apabila hanya dijelaskan 
melalui tulisan di papan tulis. Ketika guru memperagakan proses menggunakan 
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benda atau media yang dapat diamati, siswa memiliki gambaran yang lebih jelas 
mengenai materi yang sedang dipelajari (Lazuarni, Wihelmina, Nainggolan, 
Ketaren, & Mailani, 2024). Mereka dapat memperhatikan urutan langkah, 
menghubungkan penjelasan dengan bentuk yang dilihat, dan mengajukan 
pertanyaan ketika menemukan bagian yang belum dipahami. Situasi pembelajaran 
yang lebih konkret ini dapat membantu membangun ketertarikan siswa, terutama 
bagi mereka yang sebelumnya mudah kehilangan perhatian ketika mengikuti 
penjelasan panjang. 

Peningkatan dari 56% menjadi 72% pada siklus I menunjukkan bahwa 
penggunaan demonstrasi mulai memberikan perubahan pada keterlibatan siswa. 
Namun, hasil siklus I juga memperlihatkan bahwa sebagian siswa masih kurang 
aktif dalam diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa menarik perhatian siswa belum 
tentu secara langsung membuat semua siswa berpartisipasi. Ada siswa yang lebih 
nyaman mengamati daripada mencoba, sedangkan siswa lainnya masih 
memerlukan dorongan untuk menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, guru 
perlu memperhatikan perbedaan tersebut dan memberikan kesempatan yang lebih 
merata agar setiap siswa dapat terlibat dalam pembelajaran (Nafilata, Andini, 
Suyuti, Septiandini, & Ariany, 2025).  

Perbaikan pada siklus II dilakukan dengan memberi kesempatan lebih banyak 
kepada siswa untuk melakukan demonstrasi secara langsung. Perubahan ini 
penting karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang berbeda ketika 
mereka menjadi pelaku, bukan hanya pengamat. Saat mencoba memperagakan 
penyelesaian soal, siswa perlu memperhatikan langkah yang dilakukan, 
memahami instruksi, dan berusaha menjelaskan prosesnya. Apabila mengalami 
kesulitan, siswa dapat bertanya atau memperbaiki langkah dengan bantuan guru. 
Keterlibatan tersebut memberi ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman 
melalui pengalaman sendiri (Barokah & Mahmudah, 2025). Hasilnya, persentase 
minat belajar meningkat menjadi 88%, disertai antusiasme, keberanian bertanya, 
dan partisipasi yang lebih baik sebagaimana tercatat dalam penelitian. 

Secara keseluruhan, kenaikan sebesar 32 poin persentase dari prasiklus hingga 
siklus II menunjukkan bahwa metode demonstrasi berpotensi menjadi pilihan 
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan minat belajar matematika di 
sekolah dasar. Keberhasilan penerapannya tidak hanya bergantung pada alat 
peraga, tetapi juga pada cara guru mengatur kegiatan, memberikan kesempatan 
mencoba, dan mendampingi siswa selama proses pembelajaran. Meskipun 
demikian, data yang tersedia masih berupa persentase minat belajar secara 
keseluruhan. Data tersebut belum menunjukkan perubahan pada setiap indikator 
minat secara terpisah. Karena itu, guru dapat melengkapi evaluasi berikutnya 
dengan pencatatan perhatian, keaktifan bertanya, ketekunan, dan kemandirian 
siswa agar perubahan yang terjadi dapat dipahami secara lebih rinci. 
 

 
SIMPULAN  
Penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika di kelas V SD 
Negeri 23 Rantau Bayur menunjukkan peningkatan minat belajar siswa selama 
dua siklus tindakan. Persentase minat belajar pada prasiklus sebesar 56%, 
meningkat menjadi 72% pada siklus I, dan mencapai 88% pada siklus II. Dengan 
demikian, terdapat kenaikan sebesar 32 poin persentase dari kondisi awal hingga 
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akhir penelitian. Peningkatan ini disertai keterlibatan siswa yang lebih baik, 
termasuk antusiasme mengikuti pembelajaran, keberanian bertanya, dan 
partisipasi dalam menyelesaikan tugas matematika. 

Metode demonstrasi dapat digunakan sebagai alternatif untuk menciptakan 
pembelajaran matematika yang lebih konkret dan melibatkan siswa secara 
langsung. Guru perlu memberikan kesempatan yang merata kepada siswa untuk 
mengamati, mencoba, bertanya, dan menjelaskan kembali proses penyelesaian 
soal. Penggunaan alat peraga juga sebaiknya disesuaikan dengan materi dan 
kebutuhan siswa agar kegiatan tidak sekadar menarik perhatian, tetapi membantu 
mereka memahami pembelajaran. Evaluasi secara berkala tetap diperlukan untuk 
mengetahui perkembangan minat belajar pada setiap indikator dan menjaga 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran berikutnya. 
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